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Penelitian ini berjudul â€œPemahaman dan Pemaknaan Nilai Keadilan Sosial Pada Pemanfaatan Dana Pembangunan Desa di
Masyarakat Kec. Peureulak Kab. Aceh Timurâ€•. Rumusan masalah penelitian ini adalah : 1) Bagaimana perwujudan nilai keadilan
sosial dalam pendistribusian dana pembangunan desa, 2) Bagaimana perwujudan nilai keadilan sosial dalam proses rekrutmen
tenaga pendamping dana pembangunan desa, 3) Apakah alokasi dana pembangunan desa di distribusikan secara distributif atau
komulatif pada pelaksanaan pembangunan. Penelitian ini  merupakan penelitian diskriptif kualitatif, dengan menggunakan
instrumen wawancara sebagai alat pengumpulan data dengan jumlah subjek sebanyak 10 orang. Adapun Hasil Penelitiannya yaitu :
1) Wujud nilai keadilan sosial dalam pendistribusian dana desa dapat dilihat dalam beberapa sektor; (a) pendistribusian dalam
sektor ekonomi, melalui dana desa masyarakat diberdayakan melalui kegiatan industri rumahan seperti kerajinan dengan prioritas
bagi miskin (b) Pada sektor infrastruktur, selain pembangunan infrastruktur umum, dana desa juga digunakan untuk membangun
rumah kaum dhuafa, dan yatim piatu yang digilir setiap tahunnya (c) Pada aspek penguatan sumber daya manusia/pendidikan, dana
desa juga digunakan untuk membangun fasilitas pendidikan non formal dalam hal ini balai pengajian (d) Khusus untuk penyandang
disabilitas, pemerintah gampong memberikan alat bantu, seperti kursi roda dan lain sebagainya. 2) Sedangkan wujud keadilan sosial
dalam proses rekrutmen PLD dapat dilihat sebagai berikut : (a) rekrutmen PLD dibuat secara transparan tanpa ada kolusi, setiap
warga yang memenuhi syarat didorong untuk ikut terlibat sebagai anggota PLD (b) Proses penempatan PLD dilihat berdasarkan
regional PLD, dengan alasan mempermudah kinerja dalam pendampingan. 3) Alokasi dana desa secara distributif didasarkan pada
skala prioritas atas konsensus yang telah dibuat bersama di tingkat gampong (MUSREMBANG), kemudian besaran alokasi
anggaran juga didasarkan pada skala prioritas, semakin prioritas, maka semakin banyak dana yang di alokasikan.
